BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai perlindungan hukum
bagi korban kekerasan seksual yang sejalan dengan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual, beberapa kesimpulan dapat

ditarik sebagai berikut:

1. Bahwa Pemulihan Psikologis bagi Perempuan Korban Kekerasan Seksual
dalam prespektif undang-undang Nomor 12 Tahun 2022, dapat disimpulkan
pengaturan pemulihan psikologis menunjukkan komitmen negara dalam
memberikan perlindungan yang menyeluruh kepada korban kekerasan
seksual. Pemulihan psikologis ditempatkan sebagai hak fundamental korban
yang bersifat wajib dan harus diberikan secara berkelanjutan sejak awal
terjadinya kekerasan seksual hingga pemulihan jangka panjang. Hal ini
menegaskan bahwa negara tidak hanya berfokus pada penindakan pelaku,
tetapi juga pada pemulihan kondisi mental dan martabat korban.

2. Bahwa secara Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan seksual mengatur
secara jelas pemulihan harus diberikan sebelum, selama, dan setelah proses
hukum berlangsung melalui layanan professional seperti konseling, terapi
trauma, pendampingan psikiater dan rehabilotasi sosial yang dilakukan oleh
psikolog klinis, psikiater, pekerja sosial dan Lembaga layanan resmi.

Negara juga memastikan pemulihan ini diberika tanpa biaya, mudah
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diakses, tidak diskriminatif, serta terintegrasi dengan pemulihan medis,
hukum dan sosial. Meskipun demikian, implementasi kebijakan masih
menghadapi berbagai kendala seperti keterbatasan sumber daya manusia,
dan rendahnya kesadaran masyarakat untuk melapor, sehingga

menunjukkan adanya kesenjangan yang kurang maksimal.

B. Saran

Berdasarkan Kesimpulan yang telah diuraikan, maka saran yang saling

berkaitan dapat dirumuskan menjadi dua poin sebagai berikut:

1.

Untuk penguatan pelaksanaan pemulihan psikologis sebagai hak
fundamental korban. Pemerintah perlu memastikan bahwa pengaturan
pemulihan psikologis dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 tidak
hanya berhenti pada tatarna normatif, tetapi diwujudkan secara konsisten dan
berkelanjutan dalam praktik. Hal ini mencakup penyediaan anggaran yang
memadai, peyusunan pedoman teknis yang jekas, serta pengawasan terhadap
lembaga layanan agar pemulihan psikologis benar-benar diberikan sejak
awal terjadinya kekerasan seksual hingga tahap pemulihan jangka panjang,
sebagai bentuk nyata perlindungan negara.

Untuk Peningkatan efektifitas layanandan aksesibilitas pemulihan bagi

korban. Negara perlu memperkuat kapasitas sumber daya manusia

professional, memperluas jangkauan layanan hingga ke daerah terpencil,

serta meningkatkan koordiasi antara apparat penegak hukum dan Lembaga

layanan korban. Di samping itu, sosialisasi Undang-Undang TPKS kepada

masyarakat harus ditingkatkan guna mendorong keberanian korban untuk
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melapor dan mengurangi stigma, sehingga pemulihan psikologis yang
dijamin undang-undang dapat diakses secara mudah, gratis, tidak

diskriminatif, dan terintegrasi dengan pemulihan medis, hukum, serta sosial.
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